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ABSTRAK

Keterbatasan lahan menyebabkan masyarakat masa kini kesulitan untuk mencari tempat dengan
ruang yang luas, selain itu harga lahan yang semakin menaik menyebabkan kebanyakan orang
untuk memilih tinggal di hunian sempit contohnya rumah apartemen. Apartemen merupakan salah
satu pilihan hunian yang digemari oleh masyarakat modern. Area tempat tinggal yang terbatas
serta kebutuhan penduduk dalam beraktifitas menjadi permasalahan bagi penghuni small living
place. Keterbatasan ini memunculkan ide untuk merancang living room set furniture untuk
apartemen bertipe studio yang bersifat convertible dan transformable, dari living room coffee table
menjadi study table maupun dressing table dengan dua buah hidden stool. Menggunakan gaya De
Stijl dengan material kayu sebagai konstruksi dasar yang ditargetkan untuk masyarakat perkotaan
masa kini atau urban people. Maka dari itu, konsep design furniture hemat ruang dapat menjadi
solusi untuk permasalahan tersebut. Memanfaatkan furniture hemat ruang yang dapat memberikan
lebih banyak area kosong dapat membantu meningkatkan kenyamanan dan kerapian bahkan di
hunian sempit.

Kata kunci: furnitur hemat ruang, convertible coffee table.
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ABSTRACT

The limitation of land nowadays is making it difficult for today’s people to find a place with a
rather large space to accommodate their needs. Besides the increasing price of lands cause most
people to choose to live in narrow dwellings, for example an apartment. Apartments are one of the
few housing options that are favored by modern society. The limited living area and the needs to
accommodate their daily activities are a problem for residents of small living places. This
particular limitation led to the idea of designing a living room set of furniture for studio-type
apartments that are both convertible and transformable, from a normal living room coffee table
that converts to a study table and a dining table with two hidden stools. Using De Stijl style with
wooden materials such as plywood as the basic construction that are targeted for today’s urban
society or urban people. Therefore, the concept of space saving furniture design can be the perfect
solution to these problems since using space saving furniture allow users to have more space at
their apartments that can improve the feeling of comfort and tidiness even in such tight spaces.

Keywords: Space saving furniture, convertible coffee table.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini pembangunan yang berkembang semakin cepat

mengakibatkan berkurangnya ketersediaan lahan terutama di daerah perkotaan.

Padahal, presentase masyarakat yang pindah ke daerah kota semakin banyak tiap

tahunnya. Hal ini menyebabkan masyarakat masa kini kesulitan untuk mencari

tempat tinggal dengan ruang yang luas, selain itu harga lahan yang semakin

menaik menyebabkan kebanyakan orang untuk memilih tinggal di hunian yang

relatif lebih sempit contohnya apartemen. Pembangunan apartemen berkembang

semakin pesat dari waktu ke waktu seiring dengan tingginya kebutuhan lapangan

kerja, terutama di daerah kota.

Meningkatnya kebutuhan akan lahan menjadi fenomena yang umum terjadi

di kota-kota besar yang disebabkan oleh kepadatan penduduk. Kepadatan

penduduk adalah salah satu fenomena yang paling sering ditemui pada kota-kota

besar di Indonesia. Hal ini dikarenakan meningkatnya pertumbuhan penduduk

serta tingginya arus urbanisasi. Maka dari itu, apartemen dapat menjadi solusi

keterbatasan lahan serta kepadatan penduduk.

Apartemen merupakan salah satu pilihan hunian yang digemari oleh

masyarakat modern, terutama yang gaya hidupnya berdasarkan keinginan untuk

hidup yang produktif, hal yang serba instan, serta yang tinggal sendirian.

Apartemen tipe studio merupakan tipe yang paling sempit dengan area yang

terbatas yaitu antara 18 m2 hingga 35 m2. Namun, menjadi tipe yang paling umum

untuk dijumpai serta paling diminati oleh masyarakat modern di perkotaan besar

dikarenakan harganya yang relatif murah.

Secara umum, apartemen dapat diartikan sebagai suatu bangunan yang

bertingkat lebih dari satu lantai yang di dalamnya merupakan kumpulan dari

beberapa unit hunian, dengan setiap unit kamar memiliki ruang untuk hidup yang

lengkap, dimana para penghuninya saling berbagi fasilitas yang sama. Salah satu

karateristik apartemen adalah dinilai lebih fleksibel dan maksimal dalam

pemanfaatan lahan karena tidak dibangun secara horizontal melainkan vertikal.



12

Biasanya dibangun di lokasi strategis, dekat dengan fasilitas umum dan

infrastruktur. Para penghuni yang tinggal di apartemen rata-rata memiliki gaya

hidup yang simple dengan aktifitas yang padat. Oleh sebab itu, apartemen

cenderung memiliki area yang relatif sempit dengan fasilitas yang serba ada.

Area tempat tinggal yang terbatas serta kebutuhan penduduk dalam

beraktifitas menjadi permasalahan bagi penghuni small living place. Dimensi

yang sempit menyebabkan penghuninya tidak bisa membeli berbagai macam

furniture dengan ukuran yang besar. Keterbatasan ini memunculkan ide untuk

merancang space saving furniture living room set yang terdiri dari coffee table,

dressing table, dan hidden stool. Menggunakan gaya De Stijl dengan material

kayu atau multiplek sebagai konstruksi dasar yang ditargetkan untuk masyarakat

perkotaan masa kini atau urban people.

Biaya hidup yang meroket di kota-kota besar seperti Jakarta dan Surabaya

menyebabkan kebutuhan akan desain furniture yang hemat ruang lebih besar dari

sebelumnya. Tidak jarang ditemukannya apartemen atau hunian dengan area yang

kecil demi memenuhi gaya hidup masyarakat urban yang simple dengan aktifitas

yang padat. Furniture hemat ruang atau space saving furniture menggunakan

lebih sedikit ruang dan biasanya bersifat transformable, convertible, dan

expandable yang desainnya menyediakan lebih dari satu fungsi. Pada umumnya,

memiliki desain yang lebih inovatif, bergaya modern, dan dirancang untuk

mengakomodasi ruang tamu yang lebih kecil tanpa memakan terlalu banyak area

lantai. Memanfaatkan furniture hemat ruang yang dapat memberikan lebih banyak

area kosong dapat membantu meningkatkan kenyamanan dan kerapian bahkan di

hunian sempit.

Convertible furniture adalah desain furniture yang dapat mengubah dari

satu bentuk menjadi bentuk lain dari furniture tersebut, contohnya dari meja ruang

tamu menjadi meja belajar. Sedangkan transformable furniture mengubah

furniture satu mengalihfungsi menjadi bentuk yang lebih berbeda, contohnya dari

meja ruang tamu ditarik menjadi set meja dan beberapa jumlah kursi. Seperti

namanya expandable furniture merupakan desain furniture yang dapat ditarik atau

dipanjangkan menjadi bentuk lain, contohnya sofa ruang tamu dapat ditarik

menjadi sofa kasur. Konsep ini sangat populer di rumah yang memiliki area
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terbatas. Fungsi multiguna yang ditawarkan menjadikan konsep ini praktis dan

efesien, yang menjadi contoh dari konsep furnitur hemat ruang.

Space saving furniture atau furnitur hemat ruang kini menjadi elemen

penting yang esensial bagi rumah berukuran kecil atau apartemen dimana hanya

tersedia ruang yang terbatas untuk digunakan. Beberapa keuntungan

menggunakan furnitur hemat ruang adalah sebagai berikut:

1. Membuat rumah terlihat lebih rapi

2. Memaksimalkan ketersediaan ruang

3. Lebih fleksibel dan serba guna

4. Desain yang lebih modern

5. Menghemat biaya

Selain desain furniture, hal lain yang perlu diperhatikan yaitu gaya dan

material yang akan digunakan. Kedua hal tersebut dapat menjadi peran yang

penting agar desain dapat menonjol. Material yang akan digunakan untuk

membuat furnitur ini adalah kayu Plywood dengan finishing top coat

menggunakan cat duco. Plywood adalah papan material yang tersusun dari

beberapa lapis kayu melalui proses perekatan dan pemampatan tekanan tinggi.

Sifat dasar plywood tidak mudah untuk ditekuk, lebih tahan cuaca dan mudah

dibentuk terutama untuk pembuatan furniture rumah tinggal. Cat adalah suatu

cairan yang akan menyebar di atas suatu permukaan kayu dan setelah mengering

akan membentuk lapisan film tipis padat yang merupakan fungsi dekoratif

maupun protektif. Berbagai kelebihan dari finishing duco ini antara lain: pilihan

warnanya sangat banyak, baunya tidak menyengat, bisa diterapkan pada berbagai

jenis kayu, dan memberi hasil akhir yang terkesan mewah.

Selain material, gaya tidak kalah penting dalam aspek desain furnitur. Gaya

yang akan digunakan dalam perancangan ini adalah gaya De Stijl. Berasal dari

Belanda, De Stijl adalah suatu seni dan pergerakan desain yang dikembangkan

sebuah majalah seni di Belanda yang terbit tahun 1917-1931 ditemukan oleh Theo

Van Doesburg. Tokoh utama De Stijl adalah Piet Mondrian. De Stijl

menggunakan bentuk-bentuk geometris, menggunakan warna-warna dasar dan

menggunakan komposisi asimetris yang merupakan pengembangan dari Cubism

oleh Picasso. Konsep ini mewujudkan abstraksi dan keuniversalan dengan

https://fabelio.com/cp/promo/campaigns/space-saving.htm
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mengurangi kekayaan bentuk dan warna semaksimal mungkin. Komposisi visual

disederhanakan menjadi hanya bidang dan garis horisontal dan vertikal, dengan

warna-warna primer seperti merah, biru, dan kuning di samping bantuan

warna hitam dan putih. Gaya ini disebut Neo-Plastisisme. Dalam kebanyakan

karya seni, garis vertikal dan horizontal tidak secara langsung bersilangan, tetapi

saling melewati satu sama lain.

Selain gaya De Stijl, rancangan juga dipengaruhi oleh gaya Memphis dan

Bauhaus. Memphis desain lahir pada era postmodern tepatnya tahun 1980-an.

Desain postmodern merupakan pertentangan dari desain-desain modern yang

minimalis, simpel dan lugas yang diusung oleh Ludwig Mies Van der Rohe.

Memphis desain sendiri merupakan salah satu gaya desain postmodern yang

paling berpengaruh yang digagas oleh Ettore Sottsass. Ia merupakan desainer asal

Italia. Memphis desain menggunakan berbagai warna cerah, seperti merah, biru,

merah muda, hijau, serta kuning. Namun pada motif atau pola tak jarang juga

mengaplikasikan warna hitam. Hal ini membuat warna dasar pada pola dan warna

motifnya tampak sama-sama kuat. Memphis desain juga memiliki ciri khas pada

pola yang terkesan tidak beraturan. Pola tersebut berbentuk garis berbentuk

geometris, motif mozaik atau motif kulit hewan. Namun, tak jarang desain

bergaya memphis juga menerapkan pola atau bentuk lainnya secara bebas.

Sedangkan gaya Bauhaus cenderung menampilkan bentuk geometris sederhana

seperti persegi panjang dan lingkaran tanpa dekorasi yang rumit. Bangunan,

furnitur, dan font sering kali ditampilkan dengan sudut yang membulat dengan

warna yang cerah. Gaya desain memiliki keterkaitan yang erat dalam penyusunan

produk. Terutama dalam era modern yang mulai banyak merealisasikan trend

lama dan menggunakan gaya tersebut sebagai trend baru. Dengan menggunakan

warna-warna mencolok, gaya De Stijl dengan konsep hemat ruang menjadi

pilihan baru yang mendobrak pasar dengan menjadi trendsetter dalam segi warna

dan fungsi.

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bentuk&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Warna
http://id.wikipedia.org/wiki/Warna_primer
http://id.wikipedia.org/wiki/Merah
http://id.wikipedia.org/wiki/Biru
http://id.wikipedia.org/wiki/Kuning
http://id.wikipedia.org/wiki/Hitam
http://id.wikipedia.org/wiki/Putih
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

permasalahan yang dapat dirumuskan dan ditemukan solusinya melalui

perancangan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana rancangan living room set yang hemat ruang dengan gaya

De Stijl sehingga sesuai dengan konsep masyarakat perkotaan atau

urban people?

2. Bagaimana rancangan sistem furniture living room set yang

convertible dan transformable sehingga efisien dan fleksible untuk

penghuni apartemen?

C. Tujuan Perancangan

1. Mendapatkan rancangan living room set yang hemat ruang dengan

gaya De Stijl sehingga sesuai dengan konsep masyarakat perkotaan

atau urban people.

2. Mendapatkan rancangan sistem furniture living room set yang

convertible dan transformable sehingga efisien dan fleksible untuk

penghuni apartemen.

D. Batasan Lingkup Perancangan

Perancangan produk living room set furniture dengan gaya De Stijl untuk

apartemen ini hanya sebatas membuat coffee table yang dapat diconvert menjadi

mini dressing table dengan dua buah stool yang convertible serta hemat ruang.

Demi menghindari topik yang terlalu luas, maka topik Tugas Akhir dibatasi

menjadi perancangan living room set furniture yang hemat ruang bergaya De Stijl

untuk apartemen.

E. Manfaat Perancangan

1. Bagi Mahasiswa

a. Sebagai referensi dan pembelajaran bagi mahasiswa mengenai

perancangan furniture yang multifungsi, convertible, serta hemat ruang.
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b. Sebagai referensi dan pembelajaran bagi mahasiswa yang tertarik

dengan perancangan furniture khususnya living room set.

c. Sebagai referensi dan pembelajaran bagi mahasiswa yang yang tertarik

dengan perancangan furniture khususnya untuk apartemen.

2. Bagi Masyarakat

a. Memperkenalkan kepada masyarakat mengenai space saving,

convertible, dan multifunction furniture yang dapat menghemat ruang

pada area yang sempit.

b. Dapat menjadi solusi bagi orang-orang yang membutuhkan kapasitas

dan fungsi furniture yang lebih, tetapi dengan ruangan yang terbatas.

3. Bagi Institusi

a. Dijadikan sebagai tambahan sumber referensi kepustakaan dan acuan

riset mengenai space saving, convertible, dan multifunction furniture.

b. Dijadikan sebagai tambahan sumber referensi kepustakaan dan acuan

riset mengenai living room set furniture bagi apartemen.
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